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BAB 7 
KESIMPULAN dan SARAN 
 
 
7.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan rata-rata lansia di 
RW.8 Bratang Binangun memiliki kualitas hidup baik dan harga diri yang 
tinggi dan hasil uji korelasi Spearman Rank di dapatkan hubungan 
bermakna antara kualitas hidup secara umum dan 4 domain kualitas hidup 
yaitu kesehatan fisik, faktor psikologis, faktor sosial dan faktor lingkungan 
dengan harga diri lansia yang tinggal di rumah di RW.8 Bratang Binangun 
Kelurahan Barata Jaya Kecamatan Gubeng Surabaya. 
7.2 Saran  
1. Bagi Ketua RW.8 Bratang Binangun Surabaya 
Diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan program yang 
sudah ada yaitu senam lansia dan pemeriksaan kesehatan gratis oleh petugas 
kesehatan yang dilakukan tiap minggunya. 
2. Bagi keluarga yang memiliki lansia di rumah 
Diharapkan dapat membantu memberikan dukungan serta memotivasi 
lansia guna meningkatkan kesadaran lansia untuk terus berpartisipasi 
menjalankan program yang sudah ditetapkan oleh RW sehingga dapat 
meningkatkan kualitas hidup dan harga dirinya. 
3. Bagi lansia yang tinggal di rumah di RW.8 Bratang Binangun 
Surabaya 
Diharapkan lansia yang tinggal di rumah dapat terus aktif menjalankan 
kegiatan sehari-hari baik yang diselenggarakan oleh RW maupun kegiatan 
rumah tangganya sehingga dapat meningkatkan kualitas hidup dan harga 
dirinya.  
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4. Bagi peneliti selanjutnya 
Perlu dilakukan penelitian lanjut tentang kualitas hidup dan harga diri 
pada lansia yang tinggal di Rumah dengan panti Werdha.  
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